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ABSTRACT 
Family resilience and welfare are the conditions that the government expected to fulfill family function. One out of the ways is creating a Family Empowerment Post (Posdaya). Posdaya Tunas Harapan has an important function in the family development process. Participation of its members is an important part in the sustainability of a program. Participation can be seen by the planning, implementation, enjoyment, and evaluation. Indeed, the Posdaya group has a task function directly related to participation. Indicators of the group task function are member satisfaction, information acceptance, and task coordination, which is used to motivate members to achieve group’s goals. This research was conducted in Sukawening Village, Dramaga District, Bogor Regency. The purpose of this research is to analyze participation in the Posdaya program, as well as its impact on the task function of the Posdaya group. This research used quantitative research method with survey method supported by qualitative data. The results showed that the function of group tasks on the posdaya program was significantly influenced by the implementation stage of the members in each participation in the program.
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ABSTRAK 
Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi yang diharapkan pemerintah dalam memenuhi fungsi keluarga. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan dibuatnya program Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya). Posdaya Tunas Harapan memiliki fungsi penting dalam proses pembangunan keluarga. Partisipasi anggotanya merupakan bagian penting dalam keberlangsungan suatu program. Partisipasi dilihat mulai pada tahap perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi. Sejatinya kelompok Posdaya mempunyai fungsi tugas yang berkaitan langsung dengan partisipasi. Indikator dari fungsi tugas kelompok tersebut adalah kepuasan anggota, penerimaan informasi, dan koordinasi tugas, yang digunakan untuk memotivasi anggota untuk mencapai tujuan kelompok. Penelitian ini dilakukan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis partisipasi dalam program posdaya, serta pengaruhnya terhadap fungsi tugas kelompok posdaya tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode survei yang didukung dengan data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi tugas kelompok pada program posdaya dipengaruhi secara signifikan oleh tahap pelaksanaan anggota dalam setiap keikutsertaannya pada program. 

Kata kunci: faktor-faktor partisipasi, fungsi tugas kelompok, partisipasi. 

PENDAHULUAN
Masyarakat pedesaan mendominasi angka kemiskinan dan masyarakat miskin lebih tersebar di daerah pedesaan. Salah satu upaya mengatasi masalah kemiskinan  tersebut, pemerintah telah menyelenggarakan program pembangunan yang berupa program-program pemberdayaan masyarkat. Salah satu program yang dibuat adalah untuk membangun fungsi keluarga. Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan lahir dan batin (Undang-undang No. 52 tahun 2009). Salah satu program pemberdayaan keluarga yang bertujuan untuk meningkatan kualitas hidup manusia adalah Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya). 
Menurut Pamungkas (2013), posdaya merupakan sebuah wadah aktivitas pemberdayaan masyarakat secara swadaya yang dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat dengan ciri khas kemandirian, dan pemanfaatan sumber daya serta potensi lokal sebagai sumber segala solusi. Pada pelaksanaannya posdaya memiliki empat bidang kegiatan yaitu lingkungan, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.
Salah satu program pemberdayaan dalam bidang ekonomi adalah koperasi. Muljono et al. (2011), menjelaskan bahwa koperasi posdaya adalah sebagai wadah kegiatan dan ekonomi masyarakat yang nantinya mampu menumbuhkan perekonomian lokal. Pada Posdaya Tunas Harapan terdapat sebuah koperasi yang dibawahi langsung oleh Koperasi Posdaya  Indonesia (KPI), dimana setiap bantuan dana kepada anggota, dan pengawasan pelaksanaan berjalannya koperasi diawasi oleh KPI. Pada program kesehatan adalah dibuatnya Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Revitalisasi atau penyegaran posyandu yang dilakukan oleh posdaya diperlukan ketika pada masyarakat muncul gejala terjadinya gizi buruk, tumbuhnya masalah lingkungan yang ada di masyarakat. Banyak pihak mengaitkan kejadian tersebut sebagai akibat makin menurunnya intensitas pembinaan dan kegiatan posyandu. Asumsi lain beranggapan bahwa makin kompleksnya masalah yang dihadapi keluarga di Indonesia.
Program posdaya diperlukan partisipasi seluruh lapisan masyarakat. Partisipasi tersebut bisa diwujudkan dengan cara ikut ambil serta dalam setiap kegiatan rutinnya, menghadiri rapat, mengemukakan pendapat, mengambil keputusan, dan harapan yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan program posyandu dan koperasi. Partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai keikutsertaan seseorang didalam suatu kelompok  untuk mengambil bagian dalam kegiatannya dalam berbagai hal, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri (Satries 2011).

Pada pelaksanaan posyandu dan koperasi pastinya juga memiliki kendala, salah satunya pada partisipasi kelompoknya sendiri. Kendala tersebut, bisa jadi karena tidak tepatnya strategi dan aktivitas komunikasi yang dijalankan oleh semua pihak yang terlibat di dalam program tersebut, sehingga mengakibatkan pesan tidak tersampaikan dengan baik, kurang memahami informasi dalam pelaksanaan berbagai macam kegiatan, sehingga partisipasi kelompoknya menurun (Naufal dan Kusumastuti 2010).

Keberhasilan program tentunya didukung oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya yaitu fungsi tugas kelompok agar program dapat berjalan secara partisipatif (Utama et al. 2010). Sejatinya kelompok mempunyai fungsi tugas yang berkaitan langsung dengan partisipasi. Fungsi tugas tersebut diantaranya sebagai koordinasi, informasi, dan kepuasan Soedijanto (1980). Oleh karena itu bila posyandu dan koperasi ingin berjalan secara sukses hingga tahap akhir, sebuah kelompok seharusnya bisa mengikuti setiap tahap partisipasi dan kegiatan yang ada, sehingga dapat pula diukur sampai sejauh mana fungsi tugas kelompok terlaksana, dan anggota memiliki penilaian terkait fungsi tugas kelompok yang ada.

Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini ingin meneliti mengenai pengaruh tingkat partisipasi posdaya program posyandu dan koperasi terhadap tingkat fungsi tugas kelompok posdaya program posyandu dan koperasi.

PENDEKATAN TEORITIS

Partisipasi
Menurut Nasdian (2012) partisipasi komunitas dalam pengembangan masyarakat merupakan proses bertingkat dan pendistribusian kekuasaan pada komunitas sehingga mereka memperoleh kontrol besar pada hidup mereka sendiri. Peran serta atau partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan daerah merupakan salah satu syarat mutlak dalam era kebebasan dan keterbukaan ini (Satries 2011). 
Cohen dan Uphoff (1979) membagi partisipasi ke dalam beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pengambilan keputusan, yang diwujudkan dengan keikutsertaan masyarakat dalam rapat-rapat. Proses perencanaan dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kesadaran masyarakat dalam memberikan penilaian dan menentukan pilihan sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri. 

2. Tahap pelaksanaan, bahwa pada tahap ini partisipasi tidak hanya dinilai sebagai sebuah tindakan nyata, namun dapat pula secara tidak langsung memberikan sumbangan masukan untuk perbaikan program dan membantu melalui sumberdaya manusia. 

3. Tahap menikmati hasil, yang dapat dijadikan indikator keberhasilan partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan pelaksanaan proyek.

4. Tahap evaluasi, dianggap penting sebab partisipasi masyarakat pada tahap ini merupakan umpan balik yang dapat memberi masukan demi pelaksanaan proyek selanjutnya, evaluasi merupakan kemampuan masyarakat dalam menilai baik-buruknya, berhasil-tidak berhasil, dan efektif-tidak efektifnya suatu program. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi
Menurut Pangestu (1995) Faktor yang mempengaruhi partisipasi adalah karakteristik anggota itu sendiri, yaitu mencakup ciri-ciri individu yang dapat mempengaruhi individu tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Ciri-ciri individu dapat berupa sikap dalam diri individu untuk mandiri dalam mengambil keputusan. Karakteristik idividu mencakup usia, tingkat pendidikan, lama tinggal di suatu lingkungan sosial, tingkat pendapatan.

1. Usia merupakan lama hidup seseorang terhitung dari tahun dilahirkan hingga saat ini ia hidup, usia memiliki pengaruh terhadap keikutsertaan dalam perencanaan dan evaluasi program.
2. Tingkat pendidikan memberikan tambahan pengetahuan serta pengalaman yang diterima oleh seseorang.

3. Tingkat pendapatan berkaitan dengan partisipasi masyarakat secara tidak langsung dalam lingkungannya.
Slamet (2003) menyatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan, sangat ditentukan oleh tiga unsur pokok, yaitu:

 1.   Kesempatan untuk berpartisipasi

kesempatan yang dimaksud yaitu pemberian informasi, mengakses teknologi, dan mengikuti kegiatan berorganisasi.

 2.   Kemampuan untuk berpartisipasi
     Perlu disadari bahwa adanya kesempatan-kesempatan yang disediakan/ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi masyarakat akan tidak banyak berarti, jika masyarakatnya tidak memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. 

 3.   Kemauan untuk berpartisipasi

Kemauan untuk berpartisipasi, utamanya ditentukan oleh sikap mental yang dimiliki masyarakat untuk membangun atau memperbaiki kehidupannya.
Pos Pemberdayaan Keluarga
Posdaya atau pos pemberdayaan keluarga adalah forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, informasi, edukasi dan sekaligus bisa dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara terpadu (Suyono dan Haryanto 2009). Posdaya juga dapat menjadi wadah pelayanan keluarga secara terpadu, yaitu pelayanan pengembangan keluarga secara berkelanjutan dalam berbagai bidang, utamanya agama, pendidikan, kesehatan, wirausaha dan lingkungan hidup, sehingga keluarga secara harmonis bisa tumbuh mandiri di desanya.

Pengurus Posdaya

Puspasari (2002) menjelaskan bahwa pengurus posdya atau biasa yang disebut kader adalah tenaga sukarela yang dididik dan dilatih dalam bidang tertentu, yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat dan merasa berkewajiban melaksanakan, meningkatkan dan membina kesejahteraan masyarakat dengan rasa ikhlas tanpa pamrih dan didasari oleh panggilan kemanusiaan. Cara menjadi seorang pengurus diperlukan beberapa syarat antara lain berasal dari penduduk setempat, dipilih dan diterima masyarakat setempat, disegani oleh masyarakat dan dipercaya oleh masyarakat sehingga segala saran dan petunjuknya akan didengar dan diakui oleh masyarakat (Puspasari 2002). 

Koperasi

Koperasi adalah gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam tata perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi (Undang-undang No. 25 tahun 1992).

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan dilaksanakan dari, oleh untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar/sosial dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan angka kematian bayi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2013).

Fungsi Tugas Kelompok

Fungsi tugas kelompok diartikan sebagai apa yang seharusnya dilakukan di dalam kelompok sehingga tujuan dapat dicapai. Purwanto dan Huraerah (2006) mendefiniskan fungsi tugas sebagai seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok sesuai dengan fungsi dan kedudukan dalam struktur kelompok. Hal yang dikaji dalam fungsi tugas kelompok menyangkut kepuasan anggota atas tercapainya tujuan, informasi yang diterima anggota cukup jelas, dan koordinasi para anggota paham dalam melakukan tugas-tugasnya. Telah ditemukan mengenai pengelompokkan tugas-tugas kelompok ke dalam tiga jenis, yaitu: tugas-tugas produksi, tugas-tugas diskusi, dan tugas-tugas pemecahan masalah (Shaw 1997).
Secara lebih rinci fungsi tugas kelompok berkaitan dengan hal-hal yang perlu diperhatikan dan harus dilakukan oleh kelompok dalam usaha mencapai tujuan kelompok, maka kiranya perlu dijelaskan hal-hal yang perlu dilakukan oleh kelompok. Sehubungan dengan itu  Soedijanto (1980) membagi fungsi tugas kelompok dalam 3 hal, meliputi: 

1. memberi kepuasan, diartikan sebagai penilaian terhadap suatu hal yang diberikan pengurus dapat memberikan kepuasan kepada para anggota sehingga termotivasi untuk melaksanakan dalam rangka mencapai tujuan; 

2. penerimaan informasi, diartikan sebagai penilaian dari pencarian dan pemberian keterangan sebanyak mungkin dari pengurus kepada para anggota tentang segala hal dalam rangka mencapai tujuan kelompok;

3. koordinasi, diartikan sebagai penilaian bagaimana pengurus dapat membuat dan mengatur kelompok dalam memecahkan masalah dirinya sendiri dalam melakukan tugas-tugas guna mencapai tujuannya.
KERANGKA PEMIKIRAN

Keterangan:                        : mempengaruhi
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara karakteristik anggota (usia, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan) terhadap tingkat partisipasi (perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil dan evaluasi) posdaya dalam program posyandu dan koperasi.
2. Terdapat pengaruh antara peran pengurus program (memberi informasi, dan mendampingi berorganisasi) terhadap tingkat partisipasi (perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil dan evaluasi) posdaya dalam program posyandu dan koperasi.
3. Terdapat pengaruh antara tingkat partisipasi anggota posdaya dalam program posyandu dan koperasi (perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil dan evaluasi) terhadap tingkat fungsi tugas kelompok (kepuasan anggota, penerimaan informasi, dan  koordinasi tugas).
PENDEKATAN LAPANG

Penelitian ini dilakukan di program Posdaya Tunas Harapan, Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode survei yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan teknik wawancara melalui penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpul data (Singarimbun dan Effendi 2014). Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu dalam rumah tangga yang merupakan anggota Posdaya Tunas Harapan program posyandu dan koperasi. Pengambilan sampel atau responden program posyandu menggunakan metode simple random sampling dengan syarat memisahkan terlebih dahulu jumlah anggota posyandu yang berasal dari posdaya dan luar posdaya. Total anggota posyandu yang berasal dari semua kalangan adalah 33 orang, dimana 25 orang anggota diantaranya adalah anggota posdaya, selanjutnya dipilih 20 orang anggota posdaya tersebut secara acak kemudian dijadikan responden. Berbeda dengan program koperasi dimana langsung memilih 20 orang responden dari 30 orang total anggota koperasi, yang semua pesertanya adalah anggota posdaya. Maka diperoleh sebanyak 40 responden, terdiri dari 20 peserta program posyandu, dan 20 peserta program koperasi.
Penelitian ini mempunyai dua jenis data yang diolah dan dianalisis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui kuisioner yang akan diisi oleh responden yang kemudian akan disajikan ke dalam tabel frekuensi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excell 2013 dan Statistical for Social Science (SPSS) 24 for Windows. Pengujian variabel diuji dengan menggunakan uji regresi. Syarat uji regresi yaitu menggunakan data interval atau rasio serta berdistribusi secara normal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Anggota

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sukawening RW 03 yang tergabung dalam anggota Posdaya Tunas Harapan program posyandu dan koperasi. Responden berjumlah 40 orang yang tersebar dari RT 01 sampai RT 03. Karakteristik anggota adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu tersebut yang akan mempengaruhi individu dalam suatu kegiatan partisipasi yang diikutinya. Pada penelitian ini sebaran usia responden program posyandu dan koperasi menyebar dari usia 20 tahun hingga usia 53 tahun. Sebagian besar usia dewasa muda yaitu rentang usia (18 sampai 30 tahun), sebesar 62.5 persen. Pada kategori dewasa pertengahan rentang usia (31 sampai 50 tahun) sebesar 35.5 persen. Sedangkan responden dengan jumlah paling kecil terdapat pada kategori usia dewasa tua yaitu rentang usia lebih dari 50 tahun sebesar 2.5 persen. Tingkat pendidikan responden berada dalam kategori menengah yaitu sebesar 80.0 persen. Responden yang termasuk kategori tingkat pendidikan dasar sebesar 20.0 persen. Tidak terdapat responden yang termasuk pada kategori pendidikan tinggi. Tingkat pendapatan responden sebagian besar berada di bawah UMR yaitu kurang dari 3.483.667, sebesar 95.0 persen. Responden dengan pendapatan diatas UMR yaitu lebih dari sama dengan Rp 3.483.667 sebesar 5.0 persen.
Tabel 1 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan karakteristik anggota pada Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Karakteristik Anggota
	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Usia
	(15-31tahun)
	25
	62.5

	
	(32-48 tahun)
	14
	35.5

	
	(49-64 tahun)
	1
	2.5

	Tingkat pendidikan
	Rendah
	1
	2.5

	
	Sedang
	39
	97.5

	Tingkat pendapatan
	Di Bawah UMR 
	38
	95.0

	
	Di Atas UMR
	2
	5.0


Berdasarkan data penelitian pada Tabel 1, menunjukan bahwa sebagian besar usia anggota tergolong pada kategori usia produktif awal yaitu rentang usia (15 sampai 31 tahun). Pada program posyandu dan koperasi sendiri syarat untuk bergabungnya adalah pada rentang usia 17 sampai 55 tahun.
Hasil data dari 40 responden, pada Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik anggota program posyandu dan koperasi didominasi oleh responden yang mempunyai tingkat pendidikan sedang sebanyak 39 responden dengan persentase 97.5 persen. Hal tersebut menandakan bahwa sebagian besar anggota sudah melek pendidikan. Tidak terdapat responden yang termasuk pada kategori pendidikan tinggi. Peserta memang didominasi oleh tamatan SMA yang langsung menikah, dan bekerja di rumah.  
Tingkat pendapatan anggota posyandu dan koperasi sebagian besar cenderung pada kategori di bawah UMR yaitu kurang dari Rp 3.483.667, dengan persentase 95.0 persen. Hal ini menunjukan pendapatan anggota program belum cukup baik. Responden dengan pendapatan di atas UMR atau lebih dari Rp 3.483.667 sebanyak 2 orang dengan persentase 5.0 persen. Hal ini dikarenakan peserta program posyandu memang berasal dari ekonomi rendah yang apabila mengecek kesehatan rutin hanya sebatas ke posyandu, dan peserta program koperasi didominasi dari ibu rumah tangga yang mencoba untuk berusaha kecil-kecilan yang bertujuan membantu suami.
Peran Pengurus Program Posyandu dan Koperasi
Seorang  pengurus posdaya mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pengelola dan penggerak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di posdaya. Adanya kepengurusan dalam posdaya, berfungsi untuk memudahkan koordinasi kegiatan. Pengurus posdaya merupakan warga di lingkungannya sendiri dan dipilih oleh ketua posdaya. Kepengurusan posdaya meliputi koordinator, sekertaris, bendahara, ketua bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan, serta anggota untuk setiap bidang (Muljono et al. 2011).
Peran pengurus dalam memberi informasi berada pada kategori sangat aktif, yaitu sebesar 70.0 persen. Sebesar 17.5 persen responden menyatakan bahwa kinerja pengurus dalam memfasilitasi anggota berada pada kategori kurang aktif, sementara responden yang menyatakan kinerja pengurus dalam memberi informasi pada kategori aktif sebesar 12.5 persen. Sebagian besar responden menyatakan bahwa peran pengurus dalam mendampingi berorganisasi kepada anggota berada pada kategori sangat aktif, yaitu sebesar 62.5 persen. Sebesar 22.5 persen responden menyatakan bahwa kinerja pengurus dalam memfasilitasi anggota berada pada kategori aktif, sementara responden yang menyatakan kinerja pengurus dalam memberi informasi pada kategori kurang aktif sebesar 15.0 persen.
Tabel 2 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan penilaian terhadap peran pengurus program pada Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Peran Pengurus
	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Memberi informasi
	Kurang aktif
	7
	    17.5

	
	Aktif 
	5
	    12.5

	
	Sangat aktif
	28
	   70.0

	Mendampingi Organisasi
	Kurang aktif
	6
	   15.0

	
	Aktif
	9
	   22.5

	
	Sangat aktif
	25
	   62.5


Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden menyatakan bahwa peran pengurus dalam memberi informasi kepada anggota berada pada kategori sangat aktif, yaitu dengan persentase  sebesar 70.0 persen. Dilihat dari hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa pengurus sangat berperan sebagai fasilitator dalam memberikan informasi kepada anggota agar lebih paham akan program yang mereka jalankan.
Selanjutnya Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden menyatakan bahwa peran pengurus dalam mendampingi berorganisasi kepada anggota berada pada kategori sangat aktif, yaitu dengan persentase sebesar 62.5 persen. Dilihat dari hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa peran pengurus sangat diperlukan dalam mendampingi setiap kegiatan rapat kelompok, membantu memfasilitasi mereka, dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada.
Partisipasi
Indikator tingkat partisipasi diukur dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap menikmati hasil, dan tahap evaluasi. Berikut merupakan hasil penelitian, seberapa jauh penerapan partisipasi dalam program posyandu dan koperasi.
Tabel 3 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan tingkat partisipasi anggota, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Tahap Perencanaan

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Rendah

Sedang

Tinggi
	7
	17.5

	
	5
	12.5

	
	28
	70.0

	Tahap Pelaksanaan

	Rendah 

Sedang

Tinggi 
	1
	2.5

	
	10
	25.0

	
	29
	72.5

	Tahap Menikmati hasil

	Rendah
	0
	0.0

	Sedang

Tinggi 
	7
	17.5

	
	33
	82.5

	Tahap evaluasi

	Rendah

Sedang

Tinggi
	1
	2.5

	
	9
	22.5

	
	30
	75.0


Hasil penelitan pada Tabel 3 menunjukan bahwa partisipasi anggota dalam tahap perencanaan berada pada kategori tinggi sebesar 70.0 persen, partisipasi pada kategori rendah dengan persentase 17.5 persen, sedangkan partisipasi kategori sedang berada pada persentase 12.5 persen. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar anggota sudah berpartisipasi aktif dalam tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan beberapa program posdaya yang dimulai sejak tahun 2011, anggota selalu dilibatkan akan kedatangan program yang ditawarkan pihak-pihak yang ingin membantu para anggota, dan anggota senantiasa diperbolehkan dalam menerima atau menolak program yang akan masuk.
Selanjutnya penelitan pada Tabel 3 menunjukan bahwa partisipasi anggota dalam tahap pelaksanaan berada pada kategori tinggi sebesar 72.5 persen, partisipasi pada kategori sedang sebesar 25.0 persen, dan kategori rendah sebesar 2.5 persen. Hal tersebut menunjukan anggota sudah berpartisipasi aktif dalam melaksanakan berbagai aturan dari program posyandu dan koperasi. Anggota posyandu selalu mengikuti pertemuan rutin khususnya untuk kegiatan ibu hamil, dan mengadakan acara bulanan untuk penimbangan anak dan cek kesehatan.

Ditemukan data Tabel 3 menunjukan bahwa partisipasi anggota dalam tahap menikmati hasil berada pada kategori tinggi sebesar 82.5 persen, dan kategori sedang sebesar 17.5 persen. Berdasarakan hasil penelitian dapat dilihat bahwa anggota sudah merasakan manfaat akan adanya program posyandu dan koperasi. Manfaat dalam program posyandu antara lain dalam hal kepedulian warga pada kesehatan, bertambahnya pengetahuan ibu hamil tentang merawat kandungan, asupan gizi yang baik, dan kesehatan anak.
Hasil penelitan pada Tabel 3 menunjukan bahwa partisipasi anggota dalam tahap evaluasi berada pada kategori tinggi sebesar 75.0 persen, partisipasi pada kategori rendah sebesar 2.5 persen, dan kategori sedang sebesar 22.5 persen. Rapat evaluasi sendiri dilaksanakan sebulan sekali setelah berjalannya program. Partisipasi dalam tahap ini diukur dengan keikutsertaan anggota dalam kehadiran, dan terlibat aktif dalam memberi solusi akan masalah yang dihadapi saat program selesai dijalankan pada waktu tertentu. Masalah tidak hanya berasal dari pelaksanaan teknis program itu sendiri, tapi juga contohnya bisa jadi pada anggota, seperti telat mengembalikan dana koperasi dan ada juga yang memberi solusi agar peminjaman dana dibesarkan lagi jumlahnya, hal ini karena ada beberapa anggota yang ingin membangun usaha dalam skala besar, jadi akan terhambat bila modal awal yang diterima tidak sesuai dengan kebutuhan mereka.
Tabel 4 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan total tingkat partisipasi, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Tingkat Partisipasi
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Rendah
	1
	2.5

	Sedang
	11
	27.5

	Tinggi
	28
	70.0

	Jumlah
	40
	100.0


Tingkat partisipasi anggota pada program posyandu dan koperasi digunakan untuk melihat seberapa jauh keterlibatan para penerima program secara aktif. Tingkat partisipasi anggota dilihat dari hasil kumulatif dari empat tahapan partisipasi, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap menikmati hasil, dan tahap evaluasi. Hasil penelitan pada Tabel 4 menunjukan bahwa partisipasi anggota dalam berbagai macam tahap secara keseluruhan berada pada kategori tinggi sebesar 70.0 persen, partisipasi pada kategori sedang sebesar 27.5 persen, dan kategori rendah sebesar 2.5 persen.

Fungsi Tugas Kelompok

Menurut Satries (2011) partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai keikutsertaan seseorang didalam suatu kelompok  untuk mengambil bagian dalam kegiatannya dalam berbagai hal, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri. Pada perspektif pembangunan, yang menuju pada pembangunan keluarga juga, kelompok dianggap sangat strategis dalam meningkatkan partisipasi sosial, memfasilitasi proses belajar, dan bahkan sebagai wadah bersama dalam penyaluran aspirasi. Sejalan dengan pandangan ini, kenyataan menunjukkan bahwa di setiap desa terdapat banyak jenis kelompok. Kelompok tidak sekedar instrumen untuk implementasi kebijakan, tetapi merupakan wadah pemberdayaan masyarakat pedesaan.
Menurut Soedijanto (1980) sejatinya kelompok mempunyai fungsi tugas yang berkaitan langsung dengan partisipasi. Fungsi tugas tersebut diantaranya sebagai koordinasi, informasi, dan kepuasan. Adapun hasil penelitian tingkat fungsi tugas kelompok berdasarkan indikator kepuasan anggota, penerimaan informasi, dan koordinasi tugas dalam program posyandu dan koperasi dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan tingkat fungsi tugas kelompok pada Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Kepuasan Anggota

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Rendah

Sedang

Tinggi
	0
	0.0

	
	11
	27.5

	
	29
	72.5

	Penerimaan Informasi

	Rendah 

Sedang

Tinggi 
	0
	0.0

	
	18
	45.0

	
	22
	55.0

	Koordinasi Tugas

	Rendah
	3
	7.5

	Sedang

Tinggi 
	25
	62.5

	
	12
	30.0


Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan anggota pada kategori tinggi sebanyak 29 orang dengan persentase 72.5 persen. Dilanjutkan oleh kategori sedang sebanyak 11 orang dengan persentase 27.5 persen. Kategori kepuasan anggota didominasi pada kategori tinggi, hal ini menunjukan bahwa sebagian besar anggota program posyandu sudah dapat menilai bahwa setiap pengurus memberi penyuluhan tentang materi ibu hamil bisa diterima dengan baik oleh anggota.
Selanjutnya hasil penelitian pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat penerimaan informasi anggota pada kategori tinggi sebanyak 22 orang dengan persentase 55.0 persen. Dilanjutkan dengan perolehan yang sama pada kategori sedang sebanyak 18 orang dengan persentase 45.0 persen. Hal ini menunjukan bahwa informasi yang diberikan pengurus terkait program dari tahap perencanaan sampai dengan evaluasi setiap bulannya sudah dirasa cukup lengkap oleh anggota. Data yang disampaikan juga berasal dari sumber yang akurat, contohnya pada program posyandu data berasal dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, dan puskesmas di sekitar Desa Sukawening.
Dilanjutkan kembali data penelitian pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat koordinasi tugas pada kategori sedang sebanyak 25 orang dengan persentase 62.5 persen. Dilanjutkan dengan perolehan data pada kategori tinggi sebanyak 12 orang dengan persentase 30.0 persen, dan kategori rendah sebanyak 3 orang sebesar 7.5 persen. Sedikitnya kategori rendah pada tingkat koordinasi tugas, hal ini terjadi karena anggota merasa pengurus sudah baik dalam hal membagi kelompok atau mengkoordinir anggota, pembagian peran dan fungsi anggota dari pengurus untuk perkelompok dalam setiap bulannya saat melaksanakan program sudah diterima dengan baik, dan pengurus juga dinilai aktif karena mampu menggerakan anggota dalam melaksanakan kewajibannya disetiap program.
Tabel 6 Jumlah dan persentase anggota posyandu dan koperasi berdasarkan total tingkat fungsi tugas kelompok, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Tingkat Fungsi Tugas Kelompok
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurang tercapai
	5
	12.5

	Tercapai
	8
	70.0

	Sangat tercapai
	27
	17.5

	Jumlah
	40
	100.0


Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa penilaian fungsi tugas kelompok dari anggota berada pada kategori tercapai sebanyak 28 orang dengan persentase 70.0 persen. Dilanjutkan dengan penilaian sangat tercapai oleh 7 orang dengan persentase 17.5 persen, dan dinilai kurang tercapai oleh 5 orang dengan persentase 12.5 persen. Bila dilihat dalam program posyandu dan koperasi, keduanya pun berada pada kategori yang sama, yaitu tercapai.

Pengaruh Karakteristik Anggota dan Peran Pengurus terhadap Tingkat Partisipasi

Tingkat partisipasi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik anggota yaitu usia, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan. Serta dapat juga dipengaruhi oleh peran pengurus dalam memberi informasi dan mendampingi berorganisasi. Pengujian karakteristik anggota dan peran pengurus tersebut dilakukan secara terpisah dengan memasukan variabel pengaruh sebagai variabel independen dan melihat pengaruhnya terhadap partisipasi. Berikut hasil uji statistik analisis regresi pengaruh karakteristik anggota terhadap tingkat partisipasi dijelaskan pada Tabel 7.
Tabel 7 Pengaruh karakteristik anggota terhadap tingkat partisipasi pada program posyandu dan koperasi, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Variabel
	Koefisien
	P

	C (Constant)
	2.631
	.441

	Usia
	-.461
	.003*

	Tingkat Pendidikan
	.407
	.045*

	Tingkat Pendapatan
	-.308
	.800




Keterangan: (*) adanya pengaruh variabel yang nyata, dengan nilai signifikansi <0.05
Koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan nilai 0.647 yang berarti tingkat partisipasi sebesar 64.7 persen dapat dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan. Sedangkan sisanya, yaitu 35.3 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari usia, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan, hanya usia dan tingkat pendidikan yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dan secara statistik nyata pada taraf 0.000. Usia memiliki hubungan yang negatif atau berkebalikan, menandakan bahwa semakin bertambahnya usia makan akan menurunkan tingkat partisipasi. Selanjutnya tingkat pendidikan memiliki hubungan yang positif, menandakan bahwa semakin lama tahun anggota menempuh pendidikan, maka semakin tinggi tingkat partisipasi.
Tabel 8 Pengaruh peran pengurus terhadap tingkat partisipasi pada program posyandu dan koperasi, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Variabel
	Koefisien
	P

	C (Constant)
	1.392
	.441

	Memberi informasi
	.264
	.014*

	Mendampingi Berorganisasi
	.249
	.026*


Keterangan: (*) adanya pengaruh variabel yang nyata, dengan nilai signifikansi <0.05
Koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan nilai 0.453 yang berarti tingkat partisipasi sebesar 45.3 persen dapat dipengaruhi oleh peran pengurus dalam memberi informasi dan mendampingi berorganisasi. Sedangkan sisanya, yaitu 54.7 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari pemberian informasi dan pendampingan berorganisasi semua dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dan secara statistik nyata pada taraf 0.000. Pada variabel peran pengurus program kedua memiliki hubungan yang positif, menandakan bahwa semakin tinggi peran pengurus dalam program posyandu dan koperasi, maka semakin tinggi pula partisipasi anggota yang didapat.
Pengaruh Tingkat Partisipasi terhadap Tingkat Fungsi Tugas Kelompok
Purwanto dan Huraerah (2006) mendefiniskan fungsi tugas sebagai seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok sesuai dengan fungsi dan kedudukan dalam struktur kelompok. Hal yang dikaji dalam fungsi tugas kelompok menyangkut kepuasan anggota atas tercapainya tujuan, informasi yang diterima anggota cukup jelas, dan koordinasi para anggota paham dalam melakukan tugas-tugasnya. Secara lebih rinci fungsi tugas kelompok berkaitan dengan hal-hal yang perlu diperhatikan dan harus dilakukan oleh kelompok dalam usaha mencapai tujuan kelompok.
Tingkat fungsi tugas kelompok ini dapat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi anggota yaitu pada tahap perencanaan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi. Pengujian tingkat partisipasi ini dilakukan dengan memasukan variabel pengaruh sebagai variabel independen dan melihat pengaruhnya terhadap tingkat fungsi tugas kelompok. Berikut hasil uji statistik analisis regresi pengaruh tingkat partisipasi terhadap tingkat fungsi tugas kelompok, dijelaskan pada Tabel 9.
Tabel 9 Pengaruh tingkat partisipasi terhadap tingkat fungsi tugas kelompok pada program posyandu dan koperasi, Posdaya Tunas Harapan di Desa Sukawening, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor tahun 2018
	Variabel
	Koefisien
	P

	C (Constant)
	8.752
	.000

	Tahap perencanaan
	.027
	.856

	Tahap pelaksanaan
	.336
	.011*

	Tahap menikmati hasil
	.174
	.180


	Tahap evaluasi
	.193
	.413


Keterangan: (*) adanya pengaruh variabel yang nyata, dengan nilai signifikansi <0.05
Koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan nilai 0.186 yang berarti tingkat fungsi tugas kelompok sebesar 18.6 persen dapat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi. Sedangkan sisanya, yaitu 81.4 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari tingkat partisipasi, pada tahap pelaksanaan dapat mempengaruhi tingkat fungsi tugas kelompok dan secara statistik nyata pada taraf 0.117. Pada tahap pelaksanaan memiliki hubungan yang positif, yang menandakan bahwa semakin aktif anggota dalam mengikuti rangkaian kegiatan program, maka akan semakin tercapai pula tingkat fungsi tugas kelompok yang ada.
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi dan pelaksanaan fungsi tugas kelompok Posdaya Tunas Harapan, menunjukkan bahwa:
1. Partisipasi anggota program posyandu dan koperasi secara keseluruhan termasuk pada kategori tinggi. Pada tahap pelaksanaan anggota koperasi cenderung lebih aktif, daripada anggota program posyandu. Hal ini disebabkan kebutuhan dalam segi ekonomi yang dirasakan anggota koperasi menjadi pendorong utama anggota dalam berpartisipasi.

2. Pada variabel karaktersitik anggota yang mempengaruhi tingkat partisipasi secara signifikan adalah usia yang memiliki nilai negatif, dan tingkat pendidikan yang memiliki nilai positif.
3. Pada  variabel peran pengurus program yang secara signifikan mempengaruhi tingkat partisipasi adalah semuanya. Peran pengurus dalam memberi informasi, dan mendampingi berorganisasi keduanya memiliki nilai positif.
4. Pada variabel tingkat partisipasi yang secara signifikan mempengaruhi tingkat fungsi tugas kelompok adalah tahap pelaksanaan. Tahap ini berpengaruh dengan nilai positif.
5. Penilaian tingkat fungsi tugas kelompok posdaya dari anggota dalam berbagai indikator secara keseluruhan berada pada kategori tercapai. Kategori ini diperoleh karena masih adanya kategori sedang pada indikator  koordinasi tugas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa hal yang dapat dijadikan masukan atau saran diantaranya sebagai berikut:

1. Pada tingkat partisipasi anggota, ditemukan bahwa partisipasi anggota posyandu lebih rendah daripada anggota koperasi. Alangkah baiknya diberikannya pemahan tambahan kepada anggota posyandu agar lebih peduli terhadap kesehatannya untuk jangka panjang.

2. Variable karakteristik anggota yang berpengaruh secara nyata hanya usia dan tingkat pendidikan. Sebaiknya sub variabel tingkat pendapatan diperhatikan juga, misalnya dengan cara pemberian  tambahan jumlah dana pinjaman kepada anggota koperasi, supaya pendapatan mereka bisa mempengaruhi keaktifan berpartisipasi.

3. Keaktifan pengurus sudah berjalan sangat aktif, dan semua sub variabelnya mempengaruhi peserta program posdaya dalam berpartisipasi. Seharusnya para pembuat program posdaya perlu mengapresiasi pengurus, baik pemberian hal yang bersifat materi dan non materi, agar pengurus bisa mendapat dukungan dalam menjalankan keaktifannya di program posdaya.

4. Pada variabel tingkat partisipasi yang mempengaruhi fungsi tugas kelompok hanya pada tahap pelaksanaan. Perlu dilakukannya kebersediaan pengurus dan koordinator untuk menyampaikan keluhan peserta program kepada pihak atas, terkait masalah pada setiap tahap yaitu tahap perencanaan dan tahap evaluasi yang kurang didengar pendapat dari anggota, serta tahap menikmat hasil yang manfaatnya masih belum dirasakan penuh bagi anggot program posdaya.

5. Fungsi tugas kelompok sudah masuk dalam kategori tercapai. Alangkah lebih baik fungsi tugas kelompok ini bisa lebih ditingkatkan kembali hingga kategori sangat tercapai. Perlu ditingkatkannya pelayanan pada indikator koordinasi tugas, yaitu pelayanan dalam membagi tugas, kedekatan, dan keatifan antar sesama anggota.
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